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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan pendidikan nasional ditujukan untuk mewujudkan cita-cita 
kemerdekaan bangsa Indonesia khususnya dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa sehingga akan menjadi bangsa yang beradab dan dapat bersaing di dunia 
internasional. Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
 
Berdasarkan tujuan nasional tersebut, maka seluruh jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan di Indonesia harus bermuara pada tujuan pendidikan nasional yang 
dapat mengembangkan sumber daya manusia secara terarah, terpadu dan 
menyeluruh melalui berbagai upaya oleh seluruh komponen yang ada secara 
optimal sesuai dengan potensinya dalam membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya (Mandiriyanto, 2009, hlm. 1). 
Salah satu jenis pendidikan nasional yang formal adalah pendidikan kejuruan. 
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didiknya bekerja dalam bidang tertentu. Dengan 
demikian, pendidikan kejuruan merupakan sebuah penyelenggara pendidikan 
formal yang dilaksanakan pada jenjang tingkat menengah yaitu pendidikan 
menengah kejuruan yang berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 
sendiri merupakan sekolah yang berorientasi pada dunia kerja dan merupakan 
pendidikan yang berbasis bakat, minat dan keterampilan sehingga menghasilkan 
lulusan yang kompeten di bidangnya (Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15). 
Di sektor manapun, tenaga kerja atau sumber daya manusia yang dibutuhkan 
adalah tenaga kkerja atau sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, 
selain itu dibutuhkan juga tenaga kerja atau sumber daya manusia yang dapat 
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bersaing dan memberikan inovasi-inovasi baru dalam lingkungan pekerjaannya. 
SMK menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan juga pelatihan yang tentunya 
memiliki maksud agar peserta didiknya dapat memiliki pengalaman belajar yang 
lebih nyata. 
SMK Negeri 15 Bandung sebagai satu-satunya SMK di Jawa Barat yang 
memiliki Program Keahlian Pekerjaan Sosial, memiliki tugas pokok mendidik 
calon pekerja sosial profesional. Dalam kurikulumnya, selain menyelenggarakan 
pembelajaran di kelas, SMK Negeri 15 Bandung juga menyelenggarakan program 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL Program Keahlian Pekerjaan Sosial 
diselenggarakan secara block placement dengan sasaran kegiatan di institusi-
institusi pelayanan kesejahteraan sosial yang dikelola oleh pemerintah maupun 
masyarakat/swasta. Melalui kegiatan PKL, diharapkan siswa dapat mempraktikan 
secara langsung ilmu pengetahuan dan teknologi pelayanan pekerjaan sosial yang 
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di kelas pada kegiatan pelayanan 
langsung di institusi atau lembaga (Pedoman Praktik Kerja Lapangan SMK 
Negeri 15 Bandung, 2017).  
PKL merupakan salah satu bentuk implementasi secara sistematis dan sinkron 
antara program pendidikan di sekolah/kampus dengan program penguasaan 
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja 
untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Selain itu, PKL merupakan salah satu 
kegiatan akademik yang wajib diikuti oleh seluruh siswa/mahasiswa pada 
program studi tertentu (Arifin, 2014, hlm. 49). 
Salah satu institusi yang dijadikan tempat PKL SMK Negeri 15 Bandung 
adalah Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Pertiwi Bandung. PSTW Budi 
Pertiwi Bandung merupakan organisasi berbadan hukum yang bergerak dalam 
bidang pelayanan kesejahteraan sosial bagi para lanjut usia agar dapat terpenuhi 
kebutuhan hidup baik jasmani, rohani dan sosial. Sehingga lansia dapat menikmati 
hari tua dengan ketenteraman lahir dan batin. Artinya, peserta didik yang 
melaksanakan PKL di PSTW Budi Pertiwi Bandung ini berperan sebagai 
praktikan caregiver atau pendamping lansia. 
Pendamping lansia atau caregiver adalah seorang individu yang secara umum 
merawat dan mendukung individu lain (pasien) dalam kehidupannya (Awad dan 
3 
 
 
Lailatissilmi, 2017 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) OLEH PESERTA DIDIK SEBAGAI CAREGIVER DI 
PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA BUDI PERTIWI BANDUNG 
universitas Pendidikaan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Voruganti, 2008, hlm. 87). Caregiver mempunyai tugas sebagai emotional 
support, merawat pasien (memandikan, memakaikan baju, menyiapkan makan, 
mempersiapkan obat), mengatur keuangan, membuat keputusan tentang perawatan 
dan berkomunikasi dengan pelayanan kesehatan formal (Kung, dalam Lampiran 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2007, 
hlm. 1). Dalam lampiran Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia, dijelaskan bahwa caregiver merupakan salah satu kualifikasi 
dari Careworker. Careworker merupakan pekerjaan/profesi jasa perorangan yang 
melayani Rumah Tangga, sub sektor Tata Laksana Rumah Tangga yang termasuk 
sub bidang Penjagaan dan Pelayanan Lansia (Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Republik Indonesia, 2007, hlm. 3). 
Pendampingan dan pelayanan lansia merupakan kegiatan yang diyakini 
mampu mendorong terjadinya pemberdayaan. Pendamping seperti halnya pekerja 
sosial  jugadidasarkan  pada  pengetahuan  dan keterampilan. Para   pendamping   
ini   dalam melaksanakan tugasnya memiliki tahapan-tahapan   yang   harus   
dilalui. Mereka dituntut untuk mampu menguasai teknik-teknik pendampingan   
dan   juga teknik-teknik lain yang ada kaitannya dengan penanganan lanjut usia. 
Peran yang dimiliki pendamping (dalam hal ini pendamping lansia/caregiver) 
lanjut usia sebaiknya mencerminkan prinsip-prinsip metode pekerjaan social, 
yaitu mengutamakan lanjut usia sebagai subjek (pelaku) kegiatan pelayanan sosial 
untuk mengalihkan situasi dan kondisi yang dirasakannya (Widyakusuma, 2013, 
hlm. 213). 
Peserta didik sebagai praktikan caregiveryang melaksanakan PKL di PSTW 
Budi Pertiwi Bandung dituntut untuk melakukan pelayanan kepada lansia secara 
profesional dan sesuai dengan tugas, peran dan fungsinya. Namun, berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti selama melaksanakan Program Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMK Negeri 15 Bandung, peserta didik yang melaksanakan PKL di 
PSTW Budi Pertiwi Bandung kurang memiliki kesiapan/bekal teori yang cukup 
matang untuk menghadapi PKL, hal ini dikarenakan Mata Pelajaran yang 
berkaitan dengan lansia yaitu Mata Pelajaran Perawatan dan Pelayanan Lansia 
baru ditempuh oleh peserta didik pada semester lima bersamaan dengan 
pelaksanaan PKL. 
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Dari uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai Pelaksanaan PKL oleh Peserta Didik sebagai caregiver di 
PSTW Budi Pertiwi Bandung. Penelitian ini tentu sangat relevan dengan program 
keahlian yang diambil oleh peneliti pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga, yaitu Program Keahlian Pekerjaan Sosial. 
 
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut.  
a. Perlunya penguasaan pengetahuan mengenai kompetensi caregiver bagi 
peserta didik SMK Negeri 15 Bandung sebagai bekal untuk mempersiapkan 
pelaksanaan PKL. 
b. Pada pelaksanaan PKL, peserta didik SMK Negeri 15 Bandung belum 
memiliki kesiapan/bekal teori yang cukup matang, hal ini dikarenakan mata 
pelajaran yang berkaitan dengan lansia diikuti oleh peserta didik pada 
semester yang bersamaan dengan pelaksanaan PKL. 
2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh Peserta Didik sebagai Caregiver di Panti 
Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi Bandung”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini, secara umum bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) oleh peserta didik sebagai caregiver di Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Pertiwi Bandung. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh peserta didik SMK Negeri 15 
Bandung sebagai caregiver di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi Bandung 
yang berkaitan dengan: 
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a. Aspekpelayanan 
b. Aspek penjagaan/pemeliharaan 
c. Aspek rekreasi/olah raga 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis, sebagai beikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk  memperkaya  ilmu 
pengetahuan  terutama  dalam  pengembangan ilmu di bidang pekerjaan sosial dan  
dapat dijadikan  masukan  yang  bermanfaat  untuk  penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 
berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung, khususnya: 
a. Bagi Peneliti 
Mempunyai wawasan mengenai pelaksanaan PKL dan kompetensi caregiver 
serta pengalaman dalam penelitian karya ilmiah berupa penelitian mengenai 
Pelaksanaan PKL oleh Peserta Didik sebagai Caregiver di Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Pertiwi Bandung. 
b. Bagi peserta didik 
Mempunyai wawasan mengenai kompetensi caregiver dan menyadari 
pentingnya penguasaan kompetensi caregiver sehingga dapat menerapkan 
kompetensi caregiver ketika terjun langsung di lapangan. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan informasi dan masukan khususnya bagi jurusan pekerjaan sosial. 
d. Bagi Lembaga 
Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk mengembangkan pelaksanaan 
penerimaan PKL di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi Bandung. 
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan, selanjutnya diarahkan 
pada sistematika struktur organisasi skripsi sebagai berikut. 
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BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, 
identifikasi dan rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat 
penelitian dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka, pada bab ini berisi mengenai landasan teori yang 
mendukung dan mendasari penelitian skripsi. 
BAB III Metode Penelitian, pada bab ini berisi uraian mengenai metodologi 
penelitian yang terdiri atas desain penelitian, lokasi penelitian, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. 
BAB IV Temuan Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi uraian 
mengenai pengolahan data untuk menghasilkan temuan yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dan pembahasan hasil temuan penelitian. 
BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi simpulan dari 
bab-bab yang telah dibahas sebelumnya, implikasi pada pelaksanaan program 
serta rekomendasi dari hasil penelitian. 
 
